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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a ـَ

 Kasrah I i ـِ

 Dammah U u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  dan ya Ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau Au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فَ عَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -
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C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

 Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

 Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah / al-madīnatul  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 
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   Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf  “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

   Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu          الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu   تََْخُذُ  -
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 syai’un  شَيئ   -

 an-nau’u  الن َّوْءُ  -

 inna  إِنَّ  -

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/Wa وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn / Alhamdu lillāhi الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar- rahīm  الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًالُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  

  jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh keputusasaan 

(hopelessness), religiusitas, kepuasan finansial, dan sosialisasi keuangan dalam 

keluarga terhadap literasi keuangan syariah Generasi Z di Kapanewon Minggir. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan seluruh Generasi Z yang berusia 17 – 28 

Tahun yang berdomisili di Kapanewon Minggir dengan jumlah 5.219 jiwa. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

dengan jumlah 110 responden. Pengambilan data dilakukan secara online melalui 

media sosial WhatsApp dengan menggunakan google form. Data penelitian yang 

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik Partial Least Square – 

Structural Equation Model (SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS versi 

4.1.0.3. Hasil analisis menunjukkan bahwa keputusasaan (hopelessness) memiliki 

pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap literasi keuangan syariah. 

Kemudian, religiusitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap literasi 

keuangan syariah. Serta, kepuasan finansial dan sosialisasi keuangan dalam 

keluarga memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap literasi keuangan 

syariah. 

Kata Kunci : Keputusasaan, Religiusitas, Kepuasan Finansial, Sosialisasi Keuangan 

dalam Keluarga, Literasi Keuangan Syariah  
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ABSTRACT 

This research was conducted with the aim of finding out the influence of 

hopelessness, religiosity, financial satisfaction and financial socialization in the 

family on the sharia financial literacy of Generation Z in Kapanewon Minggir. The 

approach used in this research is a quantitative approach. The population in this 

research is all Generation Z aged 17 - 28 years who live in Kapanewon Minggir 

with 5.219 people. The sampling technique in this research used a purposive 

sampling technique with 110 respondents. Data collection was carried out online 

via WhatsApp social media using a google form. The research data obtained were 

then analyzed using the Partial Least Square – Structural Equation Model (SEM-

PLS) technique with the help of the SmartPLS version 4 application. The results of 

the analysis showed that hopelessness had a negative and insignificant effect on 

sharia financial literacy. Then, religiosity had a positive and significant effect on 

sharia financial literacy. Also, financial satisfaction and financial socialization in 

the family had a positive and insignificant effect on sharia financial literacy. 

Keywords: Hopelessness, Religiosity, Financial Satisfaction, Financial 

Socialization in the Family, Sharia Financial Literacy
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Negara Indonesia dengan mayoritas penduduknya beragama muslim 

merupakan salah satu anggota Organisation of Islamic Cooperation (OIC) 

(Zusryn et al., 2021). Sehingga Indonesia memiliki potensi yang cukup 

besar untuk menjadi salah satu pusat ekonomi syariah dalam skala regional 

maupun global (Defiansih, 2021). Salah satu kendala dalam pengembangan 

ekonomi syariah di Indonesia adalah rendahnya literasi keuangan syariah. 

Setiawati et al., (2018) menjelaskan bahwa literasi keuangan syariah adalah 

kemampuan individu pada pengetahuan, perilaku, dan sikap dalam 

mengelola keuangan yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah. Prinsip-

prinsip syariah yang harus dipatuhi meliputi larangan riba’, gharar 

(ketidakpastian), dan maysir (perjudian) (Antara et al., 2016).  

Berdasarkan data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) yang dilaksanakan pada tahun 2019 indeks literasi keuangan 

syariah sebesar 8,93%. Kemudian tahun 2022 indeks literasi keuangan 

syariah mengalami sedikit peningkatan yaitu sebesar 9,14% (OJK,2022; 

Patrisia dan Abror, 2022).  Tahun 2024 ini Otoritas Jasa keuangan (OJK) 

kembali melakukan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) yang bekerjasama dengan Badan Pusat Statistik (BPS). Hasil yang 

diperoleh menunjukkan indeks iterasi keuangan syariah penduduk 

Indonesia sebesar 39,11% (OJK,2024). Meskipun indeks tersebut 

mengalami peningkatan yang signifikan akan tetapi hal tersebut masih 
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mencerminkan rendahnya tingkat literasi keuangan syariah di Indonesia 

(Puspita et al., 2021). 

 

Gambar 1. 1 Indeks Literasi Keuangan Syariah 

Rendahnya literasi keuangan syariah dapat menyebabkan seseorang 

salah dalam pembuatan rencana keuangan dan keputusan keuangan yang 

sesuai dengan syariat islam (Nasution, 2019). Literasi keuangan syariah 

yang rendah juga dapat menyebabkan masyarakat bergantung pada layanan 

produk - produk keuangan yang tidak resmi seperti rentenir dan terlibat 

dalam investasi yang menawarkan bunga tinggi yang dalam praktiknya 

tidak terlepas dari riba, sehingga menyebabkan kerugian besar bagi 

masyarakat (Said dan Amiruddin, 2017). Individu dengan literasi keuangan 

syariah yang rendah rentan menjadi korban penipuan keuangan dan tidak 

memperoleh falah atau kemaslahatan dunia dan akhirat (Priyatni, 2022). 

Meningkatkan kualitas literasi keuangan masyarakat menduduki peranan 

strategis untuk mengantisipasi masyarakat menjadi korban investasi palsu 

akibat minimnya pengetahuan masyarakat tentang jasa keuangan yang 

resmi (Desman, 2021).  
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Menurut Akmal dan Saputra (2016) tingkat literasi keuangan yang 

baik merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari 

masalah keuangan. Memiliki literasi keuangan yang baik akan membuat 

seseorang mampu untuk mengelola pendapatan dan pengeluarannya secara 

efektif, memilih produk dan layanan keuangan yang sesuai dengan 

kebutuhan, serta memupuk tabungan dan investasi untuk  mempersiapkan 

masa mendatang (Nanda et al., 2019). Jika dikaitkan dengan literasi 

keuangan syariah, setiap muslim harus memiliki pengetahuan dan wawasan 

serta pengelolaan dan penggunaan sumber dana sesuai dengan ajaran islam. 

Literasi keuangan syariah memiliki peran yang penting untuk masyarakat, 

supaya dapat mengelola keuangannya dengan baik serta dapat 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai produk dan jasa 

keuangan sesuai dengan syariat islam (Yustika, 2018.).  

Salah satu bukti komitmen pemerintah dalam meningkatkan literasi 

keuangan syariah yaitu dibentuknya Komite Nasional Keuangan Syariah 

(KNKS) (Defiansih, 2021). KNKS bertanggung jawab untuk memperluas, 

memfasilitasi pertumbuhan dan kemajuan keuangan Islam untuk 

berkontribusi pada pembangunan ekonomi negara secara keseluruhan 

(Annisa, 2021). Upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan 

literasi keuangan syariah masyarakat adalah dengan menumbuhkan perilaku 

keuangan yang positif dalam perspektif syariah melalui peningkatan literasi 

keuangan syariah generasi muda (Patrisia dan Abror, 2022). Saat ini 

masyarakat Indonesia didominasi oleh Generasi Z. Generasi Z adalah 

generasi muda yang lahir dan besar di tahun 1995 – 2009 (Patrisia dan 
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Abror, 2022). Sehingga dalam beberapa tahun kedepan Indonesia akan 

berada pada masa dimana jumlah usia produktif termasuk Generasi Z 

meningkat pesat (Ikhwan, 2019).  

Generasi Z merupakan generasi yang sangat penting dalam 

kemajuan suatu bangsa. Namun demikian, Generasi Z memiliki prinsip 

YOLO (You only live once) dengan kata lain bahwa generasi ini lebih 

mengutamakan kesenangan saat ini tanpa mengkhawatirkan hidup kedepan 

(Laturette et al., 2021). Oleh karena itu, sangatlah penting membekali 

Generasi Z dengan berbagai kemampuan, termasuk literasi keuangan 

syariah. Jika Generasi Z memiliki literasi keuangan syariah yang baik. Maka 

terjadi peningkatan kualitas sumber daya manusia yang akan berkontribusi 

dalam kemajuan ekonomi islam (Ghifary et al., 2022).  

Literasi keuangan syariah dapat menjadi landasan bagi Generasi Z 

untuk memahami produk dan layanan jasa keuangan syariah (Eliza, 2019). 

Memahami literasi keuangan syariah sangat penting bagi Generasi Z karena 

dapat memberikan banyak keuntungan dalam meningkatkan kematangan 

keuangan, termasuk pemahaman masalah keuangan, meningkatkan 

kepercayaan diri dan menumbuhkan rasa yakin dalam membuat keputusan 

keuangan yang tepat (Xiao dan Porto, 2017). Pemahaman literasi keuangan 

syariah tidak terlepas dari faktor eksternal dan faktor internal. Dalam 

penelitian ini terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan syariah yaitu Keputusasaan (Hopelessness), Religiusitas, 

Kepuasan Finansial, dan Sosialisasi Keuangan dalam Keluarga. 
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Pertama, faktor keputusasaan (Hopelessness) merupakan faktor 

interal yang mempengaruhi literasi keuangan syariah. Keputusasaan yaitu 

kondisi subyektif dimana individu melihat keterbatasan atau tidak adanya 

alternatif sebagai penyelesaian masalah dan ketidakmampuan memobilisasi 

energi demi kepentingannya sendiri (Herdman, 2011). Seseorang yang 

mengalami depresi akibat memiliki utang yang terlalu besar cenderung 

mengambil keputusan dan tindakan yang gegabah dengan konsekuensi yang 

mengerikan. Penelitian yang dilakukan oleh Eliza (2019),  Triyawan dan 

Salsabila (2021) dan Ilyana et al., (2022) menunjukkan bahwa keputusasaan 

(Hopelessness) berpengaruh negatif terhadap literasi keuangan syariah. 

Kedua, religiusitas merupakan faktor internal yang mempengaruhi 

tingkat literasi keuangan syariah. Religiusitas ada pada dalam diri seseorang 

yang berupa keyakinan kepada Allah SWT dan keberadaannya dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang untuk menjalankan atau meninggalkan 

sesuatu sesuai dengan aturan syariat (Defiansih, 2021). Semakin sering 

seseorang terlibat dalam aktivitas beragama, maka diharapkan semakin 

tinggi tingkat religiusitasnya dan semakin besar pula dorongan untuk 

mempelajari dan mengamalkan ajaran agama dalam hal keuangan salah 

satunya yaitu literasi keuangan syariah. Dalam penelitian Rahim et al., 

(2016), Defiansih, (2021) dan Patrisia dan Abror, (2022) menunjukkan 

bahwa  religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi 

keuangan syariah. Namun terdapat perbedaan dengan hasil penelitian Eliza, 

(2019) yang menemukan bahwa religiusitas berpengaruh negatif terhadap 

literasi keuangan syariah. 
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Ketiga, selanjutnya terdapat faktor kepuasaan finansial. Kepuasan 

finansial adalah ukuran subjektif kesejahteraan keuangan dan menunjukkan 

tingkat kepuasan yang dirasakan individu berkaitan dengan berbagai aspek 

kondisi keuangan mereka. Semakin puas seseorang dengan kondisi 

keuangan pribadi, maka orang tersebut juga akan semakin puas dan bahagia 

(Austin, 2021). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Eliza (2019) 

menunjukkan bahwa kepuasan finansial berpengaruh positif terhadap 

literasi keuangan syariah. Sejalan dengan penelitian tersebut penelitian yang 

dilakukan oleh Ikhwan (2019), Triyawan dan Salsabila (2021)             

menunjukkan bahwa kepuasan finansial berpengaruh positif signifikan 

terhadap literasi keuangan syariah.  

Keempat, sosialisasi keuangan dalam keluarga merupakan salah satu 

faktor eksternal yang dapat mempengaruhi literasi keuangan syariah. Orang 

tua memiliki banyak peran dalam mendampingi tumbuh kembang generasi 

muda. Sosialisasi keuangan dalam keluarga merefleksikan pentingnya 

keluarga terutama orang tua dalam meningkatkan literasi keuangan pada 

generasi muda.  Defiansih, (2021) menemukan bahwa sosialisasi keuangan 

memiliki pengaruh positif terhadap literasi keuangan syariah. Sejalan 

dengan penemuan tersebut, dalam penelitian Patrisia dan Abror, (2022) 

menunjukkan bahwa sosialisasi keuangan dalam keluarga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap literasi keuangan syariah. 

 Literasi keuangan syariah berfokus kepada literasi keuangan bagi 

masyarakat muslim yang disesuaikan dengan konsep keuangan dalam Islam 

(Antara et al., 2016). Kajian literasi keuangan syari’ah (Islamic financial 
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literacy) merupakan hal yang relatif baru dalam kajian literasi keuangan. 

Sehingga, belum ada pengertian secara umum dan alat 

pengukuran/indikator khusus yang disepakati tentang literasi keuangan 

syari’ah dan aplikasinya pun masih sedikit (Nawi et al., 2018). Oleh sebab 

itu penelitian ini membahas mengenai literasi keuangan syariah pada 

Generasi Z yang berpotensi besar dalam mengembangkan ekonomi syariah 

di Indonesia terkhusus untuk Kapanewon Minggir.  

Kapanewon Minggir terletak pada bagian barat Kabupaten Sleman 

yang berbatasan langsung dengan Kabupaten Kulon Progo. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa Kapanewon Minggir termasuk ke daerah yang jauh dari 

perkotaan. Namun terdapat fenomena permasalahan keuangan yang dialami 

Generasi Z di Kapanewon Minggir berupa judi online (Attamimi, 2019; 

Pertana, 2024). Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “FAKTOR – FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI LITERASI KEUANGAN SYARIAH PADA 

GENERASI Z DI KAPANEWON MINGGIR”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah peneliti uraikan diatas, berikut beberapa 

rumusan masalah mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan syariah pada Generasi Z di Kapanewon Minggir, yaitu : 

1. Apakah keputusasaan (Hopelessness) mempengaruhi literasi 

keuangan syariah pada Generasi Z di Kapanewon Minggir? 

2. Apakah religiusitas mempengaruhi literasi keuangan syariah pada 

Generasi Z di Kapanewon Minggir? 
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3. Apakah kepuasan finansial mempengaruhi literasi keuangan syariah 

pada Generasi Z di Kapanewon Minggir? 

4. Apakah sosialisasi keuangan dalam keluarga mempengaruhi literasi 

keuangan syariah pada Generasi Z di Kapanewon Minggir? 

C. Tujuan Penelitian 

Berikut ini tujuan dari penelitian mengenai faktor – faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan syariah pada Generasi Z di Kapanewon 

Minggir, antara lain : 

1. Untuk menganalisis pengaruh keputusasaan (Hopelessness) 

terhadap literasi keuangan syariah pada Generasi Z di Kapanewon 

Minggir. 

2. Untuk menganalisis pengaruh religiusitas terhadap literasi keuangan 

syariah pada Generasi Z di Kapanewon Minggir. 

3. Untuk menganalisis pengaruh kepuasan finansial terhadap literasi 

keuangan syariah pada Generasi Z di Kapanewon Minggir. 

4. Untuk menganalisis pengaruh sosialisasi keuangan dalam keluarga 

terhadap literasi keuangan syariah pada Generasi Z di Kapanewon 

Minggir. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas, adapun 

manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat meningkatkan wawasan dan ilmu 

pengetahuan peneliti mengenai Faktor – Faktor yang Mempengaruhi 
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Literasi keuangan Syariah pada Generasi Z yang berdomisili di 

Kapanewon Minggir. Kemudian peneliti juga dapat mengetahui 

bagaimana penerapan ilmu yang telah diperoleh di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada realita yang terjadi lapangan, serta 

penelitian ini sebagai syarat untuk meraih gelar Sarjana Strata Satu 

(S1) pada Program Studi Manajemen Keuangan Syariah.  

b. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

tambahan ilmu dan informasi serta referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang membahas mengenai Faktor – Faktor yang 

Mempengaruhi Literasi Keuangan Syariah pada Generasi Z 

khususnya di Kapanewon Minggir. 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan bagi pembaca mengenai Faktor – Faktor 

yang Mempengaruhi Literasi Keuangan Syariah pada Generasi Z 

khususnya di Kapanewon Minggir. 

d. Bagi Kapanewon Minggir 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dan pertimbangan oleh Kapanewon Minggir dalam 

pembuatan kebijakan dan program kegiatan yang terkait dengan 

peningkatan literasi keuangan syariah pada Generasi Z. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini bertujuan 

untuk mempermudah peneliti dalam menyusun skripsi, yang terdiri dari 

lima bab yaitu sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I Pendahuluan terdiri dari lantar belakang yang mendasari 

penelitian ini, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab II Landasan Teori memuat pembahasan penjelasan teori – teori 

yang berkaitan dengan penelitian. Kajian pustaka membahas tentang 

penelitian – penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini. 

Kemudian teori – teori yang berkaitan dengan variabel penelitian tersebut 

akan dibandingkan dengan pengaplikasinnya guna menyusun hipotesis dan 

kerangka pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III Metode Penelitian yang membahas tentang lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber data, instrument 

pengumpulan data, dan metode analisis data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV Hasil dan Pembahasan memuat laporan hasil penelitian yang 

berisikan penyajian data tentang gambaran umum lokasi penelitian, 

gambaran Analisis Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

Syariah pada Generasi Z khususnya di Kapanewon Minggir. 
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BAB V PENUTUP 

Bab V Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dibahas sebelumnya dan saran dari hasil analisis data yang berkaitan 

dengan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan Structural Equation Model 

(SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) yang diolah menggunakan 

software SmartPLS dan pembahasan pada bab IV. Menunjukkan dari 

keempat variabel eksogen yaitu keputusasaan, religiusitas, kepuasan 

finansial, dan sosialisasi keuangan dalam keluarga memiliki pengaruh 

terhadap variabel endogen yaitu literasi keuangan syariah pada Generasi Z 

di Kapanewon Minggir, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Variabel keputusasaan memberikan pengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap literasi keuangan syariah pada Generasi Z di 

Kapanewon Minggir. Temuan ini mendukung teori learned 

helplessness, dimana keputusasaan yang dialami oleh seseorang dapat 

menurunkan motivasi untuk merubah kondisinya. Sehingga, 

ketidakmampuan konsentrasi dan kehilangan harapan akibat seseorang 

sedang putus asa akan menyebabkan penurunan literasi keuangan 

syariah. 

2. Variabel religiusitas secara signifikan berpengaruh positif terhadap 

literasi keuangan syariah pada Generasi Z di Kapanewon Minggir. Hal 

ini sejalan dengan teori Moral Foundation Theory (MFT), dimana 

religiusitas dapat menjadi faktor yang signifikan dalam meningkatkan 

literasi keuangan syariah. Generasi Z dengan tingkat religiusitas yang 

tinggi cenderung dapat mengambil keputusan keuangan yang 
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mengutamakan kesesuaian dengan prinsip – prinsip syariah. Dengan 

demikian, tingkat religiusitas yang tinggi dapat meningkatkan literasi 

keuangan syariah. 

3. Variabel kepuasan finansial berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap literasi keuangan syariah pada Generasi Z  di Kapanewon 

Minggir. Kepuasan finansial merupakan ukuran subyektif pada tingkat 

kepuasan individu terhadap kondisi finansialnya. Meskipun Generasi Z 

di Kapanewon Minggir memiliki tingkat kepuasan finansial yang baik, 

namun juga sering mengalami kekurangan uang yang menyebabkan 

tidak bisa melakukan eksplorasi berbagai kesempatan atas surplus dana 

seperti berinvestasi. Sehingga, kepuasan finansial tidak memiliki 

pengaruh terhadap literasi keuangan syariah.  

4. Variabel sosialisasi keuangan dalam keluarga memiliki pengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap literasi keuangan syariah pada 

Generasi Z di Kapanewon Minggir. Temuan ini sejalan dengan teori 

pembelajaran sosial (social learning theory) yang menyatakan bahwa 

lingkungan interaksi sosial seseorang akan mempengaruhi pengetahuan 

dan sikap seseorang. Namun, sosialisasi keuangan dalam keluarga 

memiliki pengaruh yang sangat kecil dalam meningkatkan literasi 

keuangan syariah pada Generasi Z di Kapanewon Minggir.  
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B. Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan 

Dalam proses melakukan penelitian ini telah diusahakan dan dilakukan 

sesuai dengan prosedur ilmiah, namun demikian masih terdapat 

keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Faktor – faktor yang mempengaruhi literasi keuangan syariah 

Generasi Z dalam penelitian ini hanya terdiri dari empat variabel, 

yaitu keputusasaan (Hopelessness), religiusitas, kepuasan 

finansial, dan sosialisasi keuangan dalam keluarga. Sedangkan 

masih banyak faktor lain yang mempengaruhi literasi keuangan 

syariah Generasi Z.  

b. Adanya keterbatasan tenaga, waktu penelitian, dan kemampuan 

peneliti sehingga membuat penelitian ini kurang maksimal 

c. Keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih 

kurang peneliti dapatkan. Sehingga menyebabkan penelitian ini 

memiliki banyak kelemahan, baik dari segi hasil penelitian maupun 

analisisnya. 

d. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner 

yaitu kemampuan responden yang kurang dalam memahami 

pernyataan pada kuesioner dan juga kejujuran dalam mengisi 

kuesioner. Sehingga ada kemungkinan hasilnya kurang akurat. 

e. Kesimpulan pada penelitian ini diambil hanya berdasarkan 

perolehan analisis data, sehingga diharapkan adanya penelitian 

yang lebh lanjut mengenai faktor – faktor yang mempengaruhi 

literasi keuangan syariah dengan metode penelitian yang berbeda, 
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sampel yang lebih luas, dan penggunaan instrumen penelitian yang 

berbeda dan lebih lengkap. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas, dengan 

demikian dapat diajukan saran yang berkaitan dengan faktor – faktor 

yang mempengaruhi literasi keuangan syariah Generasi Z sebagai 

berikut : 

a. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengambil sampel 

yang lebih banyak dan tambahan variabel lain , hal ini bertujuan 

ntuk keakuratan data yang lebih baik dalam penelitiannya. Selain 

itu, peneliti selanjutnya dapat menambahkan data pendukung 

lainnya baik berupa data primer maupun data sekunder dari pihak 

terotoritas. Supaya data dapat sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

Kemudian, penelitian selanjutnya dapat menggunakan objek 

penelitian yang lebih luas. 

b. Bagi Kapanewon Minggir 

Kapanewon Minggir dapat melakukan berbagai 

pengembangan program edukasi dan sosialisasi mengenai literasi 

keuangan syariah kepada Generasi Z di Kapanewon Minggir. 

Upaya yang dapat dilakukan antara lain : 

1) Untuk menurunkan tingkat keputusasaan Kapanewon 

Minggir dapat berkolaborasi dengan puskesmas untuk 
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mengadakan layanan kesehatan mental gratis bagi 

Generasi Z. 

2) Dalam meningkatkan religiusitas pada Generasi Z, 

Kapanewon Minggir dapat melakukan kegiatan 

keagamaan secara masif seperti mengadakan pengajian 

akbar maupun kajian islami rutin bagi remaja masjid. 

3) Dalam meningkatkan kepuasan finansial pada Generasi Z, 

Kapanewon Minggir dapat mengadakan seminar, 

workshop wirausaha bagi karang taruna.  

4) Dalam meningkatkan Sosialisasi keuangan dalam keluarga 

pada Generasi Z, Kapanewon Minggir mengadakan 

sosialisasi, workshop, maupun seminar terkait literasi 

keuangan syariah kepada karang taruna.  
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